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Abstrak

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan aspek strategis dalam
organisasi yang berfokus pada pengelolaan manusia sebagai aset utama guna mencapai
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
pengertian MSDM, peran dan fungsinya dalam pengembangan sumber daya manusia,
serta kontribusinya terhadap strategi pengembangan organisasi di tengah dinamika
global. Pembahasan mencakup peran strategis MSDM dalam perencanaan, rekrutmen,
pengembangan kompetensi, manajemen kinerja, hingga retensi karyawan. Selain itu,
artikel ini juga menguraikan fungsi MSDM yang terdiri atas fungsi manajerial dan
operasional, serta manfaat MSDM dalam meningkatkan produktivitas, membangun
budaya kerja positif, mengelola konflik, dan menekan tingkat turnover karyawan. Dalam
konteks pengembangan organisasi, MSDM berperan penting dalam menciptakan
keunggulan kompetitif melalui pengelolaan talenta, pengembangan kompetensi, dan
pemanfaatan teknologi digital. Lebih lanjut, artikel ini menekankan pentingnya
kompetensi profesional SDM global sebagai arah pengembangan MSDM guna
menghadapi persaingan internasional dan perubahan teknologi yang cepat. Dengan
demikian, MSDM tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas administratif, tetapi juga
sebagai faktor strategis yang menentukan keberhasilan dan keberlanjutan organisasi di
masa depan.

Kata Kunci: Manajemen, sumber daya manusia, strategi, pengembangan
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Abstract

Human Resource Management (HRM) is a strategic aspect of organizations that focuses
on managing human resources as the main asset to achieve organizational goals
effectively and efficiently. This article aims to examine the concept of HRM, its roles and
functions in human resource development, and its contribution to organizational
development strategies amid global dynamics. The discussion covers the strategic role
of HRM in workforce planning, recruitment, competency development, performance
management, and employee retention. In addition, this article describes HRM functions
consisting of managerial and operational functions, as well as the benefits of HRM in
improving productivity, building a positive work culture, managing conflicts, and
reducing employee turnover. In the context of organizational development, HRM plays
an important role in creating competitive advantage through talent management,
competency development, and the utilization of digital technology. Furthermore, this
article emphasizes the importance of global professional human resource competencies
as a direction for HRM development in order to face international competition and rapid
technological changes. Thus, HRM functions not only as an administrative activity but
also as a strategic factor that determines organizational success and sustainability in the
future.

Key Words: Management, human resources, strategy, development

A. Pendahuluan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam keberlangsungan dan perkembangan suatu organisasi. Di tengah pesatnya
perkembangan teknologi, perubahan lingkungan kerja, serta persaingan global yang semakin
kompetitif, organisasi dituntut untuk mampu mengelola sumber daya manusianya secara efektif
dan profesional. Sumber daya manusia tidak lagi dipandang hanya sebagai tenaga kerja yang
menjalankan aktivitas organisasi, melainkan sebagai aset strategis yang berperan dalam
menentukan keberhasilan dan keberlanjutan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang
tepat menjadi kebutuhan utama untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal.

MSDM hadir sebagai suatu proses yang mengatur hubungan dan peran tenaga kerja melalui
berbagai aktivitas, seperti perencanaan kebutuhan karyawan, rekrutmen, pengembangan
kompetensi, pemberian motivasi, penilaian kinerja, hingga pemeliharaan dan pengelolaan
hubungan kerja. Penerapan MSDM yang efektif memungkinkan organisasi memiliki sumber
daya manusia yang kompeten, produktif, serta mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan
yang terjadi di lingkungan kerja. Selain itu, MSDM juga berperan dalam meningkatkan kualitas
individu melalui program pendidikan, pelatihan, dan pengembangan karier yang berkelanjutan.

Pandangan tersebut sejalan dengan pendapat Dessler (2017) yang menjelaskan bahwa
MSDM merupakan serangkaian aktivitas yang berkaitan dengan pengelolaan karyawan, mulai
dari perencanaan tenaga kerja, proses rekrutmen dan seleksi, pelatihan dan pengembangan,
penilaian kinerja, pemberian kompensasi, hingga pemutusan hubungan kerja. Sementara itu,
Noe dkk. (2011) memandang MSDM sebagai kumpulan kebijakan, praktik, dan sistem yang
memengaruhi sikap, perilaku, serta kinerja karyawan dalam organisasi. Perspektif ini
menempatkan MSDM sebagai fungsi strategis yang mencakup analisis dan desain pekerjaan,
perencanaan SDM, rekrutmen, seleksi, pelatihan dan pengembangan, manajemen kinerja,
kompensasi, serta hubungan industrial.

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat dipahami bahwa MSDM tidak hanya
berfokus pada aspek administratif, tetapi juga memiliki peran strategis dalam pengembangan
organisasi. MSDM berkontribusi dalam menciptakan budaya kerja yang positif, meningkatkan
motivasi dan loyalitas karyawan, serta membangun keunggulan kompetitif melalui
pengembangan potensi sumber daya manusia. Dengan pengelolaan SDM yang efektif, organisasi
akan lebih siap menghadapi tantangan global, perkembangan teknologi, serta dinamika dunia
kerja yang terus berubah.

Oleh karena itu, pembahasan mengenai pengertian, fungsi, manfaat, dan pentingnya MSDM
dalam strategi pengembangan sumber daya manusia menjadi hal yang perlu dipahami secara
mendalam. Pemahaman tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
bagaimana MSDM berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus
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mendukung tercapainya tujuan organisasi secara efektif, efisien, dan berkelanjutan (Maltis,
2002)

B. Metodologi

Metode penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research), yaitu
penelitian yang dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber literatur yang relevan. Metode ini
dipilih karena bertujuan untuk memahami dan menggambarkan suatu fenomena secara
mendalam melalui telaah teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu. Data penelitian
diperoleh dari sumber-sumber tertulis, seperti artikel ilmiah dan jurnal penelitian yang telah
dipublikasikan.

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari literatur yang berkaitan langsung
dengan topik penelitian, meliputi buku metode penelitian, karya tulis ilmiah, sumber daring
yang kredibel, serta publikasi relevan lainnya. Studi kepustakaan memiliki peran penting dalam
penelitian karena menjadi dasar dalam penentuan tema dan judul penelitian. Melalui kajian
literatur, peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai teori, temuan-temuan
terbaru, serta konsep-konsep yang relevan, yang selanjutnya digunakan sebagai landasan dalam
menyusun kerangka pemikiran dan menganalisis permasalahan yang diteliti.

C. Hasil dan Pembahasan

A. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia(MSDM)

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah proses pengelolaan manusia dalam
suatu organisasi sebagai aset utama melalui berbagai kegiatan seperti perencanaan, perekrutan,
pengembangan, pemberian motivasi, evaluasi, hingga pengawasan agar tujuan individu maupun
organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. Dalam penerapannya, MSDM juga dikenal
dengan istilah manajemen personalia, administrasi kepegawaian, manajemen tenaga kerja,
maupun hubungan industrial yang memiliki tujuan serupa, yaitu memaksimalkan peran
manusia dalam organisasi. Perkembangan MSDM mulai berkembang pesat sejak tahun 1960-an,
ketika pendekatan pengelolaan tenaga kerja tidak lagi hanya bersifat administratif, tetapi mulai
diarahkan secara strategis sesuai perkembangan organisasi dan kebutuhan profesionalisme
manajemen. (Triansyah 2024) Sebagai bagian dari ilmu manajemen, MSDM mencakup kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan dalam pengelolaan tenaga kerja,
mulai dari proses pengadaan, pengembangan kemampuan, pemberian kompensasi,
pemeliharaan, hingga pemutusan hubungan kerja. Oleh karena itu, MSDM dapat dipahami
sebagai ilmu dan seni dalam mengatur hubungan serta peran tenaga kerja agar mampu bekerja
secara optimal, memperoleh kepuasan kerja, serta memberikan kontribusi terbaik bagi
keberhasilan organisasi, termasuk dalam dunia pendidikan melalui pengelolaan tenaga
pendidik dan kependidikan secara berkesinambungan. (Almasri n.d.)

B. Peran MSDM dalam Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peran yang sangat strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia karena menjadi penghubung antara tujuan organisasi dan
kemampuan individu karyawan. MSDM tidak hanya berfokus pada aspek administratif, tetapi
juga berperan sebagai perancang dan penggerak pengembangan kompetensi karyawan agar
selaras dengan visi dan strategi organisasi. Salah satu peran utama MSDM adalah perencanaan
kebutuhan SDM, yaitu memastikan Organisasi perlu memiliki jumlah serta kualitas sumber daya
manusia yang sesuai dengan kebutuhan, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang.
Melalui analisis jabatan dan perencanaan karier, manajemen sumber daya manusia membantu
menempatkan karyawan pada posisi yang sesuai dengan kemampuan mereka serta
mempersiapkan mereka untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi di masa mendatang.

Manajemen Sumber Daya Manusia berperan penting dalam meningkatkan kompetensi
karyawan melalui berbagai program pelatihan dan pengembangan. Pelatihan tersebut
dirancang untuk menambah pengetahuan, keterampilan, serta sikap kerja agar karyawan
mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pekerjaan. Selain itu,
pengembangan juga mencakup peningkatan kemampuan soft skill, seperti kepemimpinan,
komunikasi, dan kerja sama tim. Selain itu, fungsi lain dari MSDM adalah mengelola dan
mengevaluasi kinerja karyawan, yang bertujuan untuk mengukur pencapaian kerja sekaligus
mengidentifikasi potensi serta kebutuhan pengembangan di masa mendatang. Hasil evaluasi



AJPP/5.2; 1134-1140;2026 1137

kinerja tersebut kemudian dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan terkait promosi,
mutasi, dan perencanaan karier karyawan. (Author 2025b)

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memegang peranan Kkrusial dalam
meningkatkan daya saing organisasi di pasar global melalui pengelolaan aspek-aspek strategis
seperti rekrutmen, pelatihan, pengembangan karir, evaluasi kinerja, dan retensi talenta. Selain
itu, implementasi MSDM yang efektif berkontribusi signifikan dalam membangun budaya kerja
yang kondusif, memacu produktivitas, serta meminimalisir tingkat turnover karyawan.
Pergeseran paradigma menempatkan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) tidak lagi
sekadar fungsi administratif, melainkan instrumen strategis yang menentukan keberhasilan
organisasi. Dalam membangun keunggulan kompetitiff MSDM mengadopsi pendekatan
Resource-Based View (RBV) yang memosisikan manusia sebagai aset unik dan sukar ditiru oleh
kompetitor. Sejalan dengan pandangan Barney (1991), modal manusia yang dibekali
keterampilan, pengetahuan, serta kapabilitas khusus yang langka memiliki nilai strategis yang
sangat tinggi. Atas dasar itu, optimalisasi peran MSDM dalam mengidentifikasi, mengonstruksi,
dan mempertahankan talenta menjadi agenda yang krusial bagi organisasi (Asriyanti et al.
2024)

Pergeseran ke arah digitalisasi membawa pembaruan signifikan terhadap fungsi
konvensional MSDM. Pemanfaatan teknologi informasi kini diadopsi secara luas, mulai dari
tahapan seleksi digital dan pengelolaan sistem informasi kepegawaian, hingga penilaian kinerja
berbasis analitik data. Merujuk pada penelitian Parry dan Tyson (2011), digitalisasi sistem
MSDM ini terbukti mampu memacu efisiensi kerja sekaligus memperkuat ketepatan
pengambilan keputusan di tingkat organisasi. Hal ini membuktikan bahwa efektivitas MSDM
kontemporer tidak hanya bergantung pada pengelolaan hubungan antarindividu, tetapi juga
pada adaptasi teknologi informasi. Meskipun demikian, program pelatihan dan pengembangan
tetap menjadi fungsi inti. Pada organisasi pembelajar, pelatihan berkelanjutan berkontribusi
ganda: meningkatkan kompetensi personel sekaligus mendorong kapasitas inovasi organisasi
secara holistik. Organisasi yang secara konsisten mengalokasikan investasi pada pengembangan
kompetensi karyawan cenderung mencatatkan tingkat produktivitas dan retensi talenta yang
lebih tinggi. Konsekuensinya, urgensi fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
semakin meningkat, khususnya dalam merumuskan serta mengimplementasikan program
pelatihan yang relevan, responsif, dan adaptif terhadap dinamika perubahan. (Ekonomi, 2024)

C. Fungsi MSDM sebagai Sarana Pengembangan SDM

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki peranan penting dalam organisasi
karena berkaitan langsung dengan pengelolaan tenaga kerja sebagai penggerak utama
tercapainya tujuan organisasi. Fungsi MSDM pada dasarnya mengacu pada fungsi manajemen
secara umum, tetapi lebih difokuskan pada pengelolaan sumber daya manusia secara sistematis
dan berkelanjutan. Fungsi MSDM dibedakan menjadi dua, yaitu fungsi manajerial dan fungsi
operasional.
1. Fungsi Manajerial MSDM

Fungsi manajerial merupakan kegiatan pengelolaan SDM yang berkaitan dengan

perencanaan hingga pengawasan agar seluruh aktivitas tenaga kerja berjalan sesuai tujuan

organisasi. Fungsi tersebut meliputi:

a. Perencanaan (Planning) Perencanaan merupakan proses menentukan kebutuhan tenaga
kerja, baik dari segi jumlah maupun kualitas yang dibutuhkan organisasi. Dalam tahap
ini disusun berbagai program kepegawaian, seperti perekrutan, pengembangan,
pemberian kompensasi, pemeliharaan, hingga pemberhentian tenaga Kkerja.
Perencanaan yang tepat akan membantu organisasi mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.

b. Pengorganisasian (Organizing) Pengorganisasian adalah proses Menyusun
struktur kerja melalui pembagian tugas, penetapan hubungan kerja, pendelegasian
wewenang, serta koordinasi antarbagian dalam organisasi. Pengorganisasian yang baik
dapat mempermudah pelaksanaan pekerjaan dan meningkatkan efektivitas organisasi.

c. Pengarahan (Directing) Pengarahan merupakan upaya pimpinan dalam
memberikan bimbingan, koordinasi, dan motivasi kepada karyawan agar dapat bekerja
secara sadar, bertanggung jawab, dan sesuai dengan tujuan organisasi. Pengarahan yang
tepat dapat meningkatkan kerja sama antarpegawai dalam menjalankan tugasnya.

d. Pengendalian (Controlling) Pengendalian adalah kegiatan pengawasan terhadap
pelaksanaan pekerjaan agar tetap sesuai dengan rencana dan aturan yang berlaku. Jika
ditemukan penyimpangan, maka dilakukan tindakan perbaikan. Pengendalian meliputi
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pengawasan terhadap disiplin kerja, kehadiran, perilaku kerja, kerja sama, dan kondisi
lingkungan kerja. (Usaha et al. 2009)

2. Fungsi Operasional MSDM

Fungsi operasional berkaitan langsung dengan aktivitas pengelolaan tenaga kerja sejak

proses awal hingga berakhirnya hubungan kerja. Fungsi tersebut meliputi:

a. Pengadaan (Recruitment) Pengadaan merupakan proses memperoleh tenaga kerja
melalui kegiatan perekrutan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi agar organisasi
mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan.

b. Pengembangan (Development) Pengembangan bertujuan meningkatkan
kemampuan teknis, konseptual, maupun moral tenaga kerja melalui pendidikan dan
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan pekerjaan saat ini maupun masa
mendatang.

c. Kompensasi (Compensation) Kompensasi adalah bentuk balas jasa yang diberikan
organisasi kepada karyawan, baik berupa finansial maupun nonfinansial, secara
langsung ataupun tidak langsung. Pemberian kompensasi harus dilakukan secara adil
dan layak agar mampu meningkatkan motivasi kerja.

d. Pengintegrasian (Integration) Pengintegrasian merupakan usaha menyelaraskan
kepentingan organisasi dengan kebutuhan karyawan sehingga tercipta hubungan kerja
yang harmonis dan saling menguntungkan.

e. Pemeliharaan (Maintenance) Pemeliharaan dilakukan untuk menjaga kondisi
fisik, mental, serta loyalitas karyawan agar tetap produktif hingga masa pensiun. Hal ini
dapat dilakukan melalui program kesejahteraan dan penciptaan lingkungan kerja yang
nyaman.

f. Kedisiplinan (Discipline) Kedisiplinan menjadi salah satu faktor penting dalam
keberhasilan MSDM karena disiplin kerja mencerminkan kesadaran karyawan dalam
menaati aturan dan norma yang berlaku di organisasi.

g. Pemberhentian (Separation) Pemberhentian merupakan berakhirnya hubungan
kerja antara karyawan dengan organisasi yang dapat terjadi karena pengunduran diri,
pemutusan hubungan kerja, habis masa kontrak, pensiun, maupun sebab lainnya sesuai
ketentuan yang berlaku. (Usaha et al. 2009)

3. Manfaat MSDM dalam Mendukung Pengembangan Sumber Daya Manusia

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan faktor krusial dalam menstimulasi
pertumbuhan organisasi di berbagai skala usaha. Sebagai pilar utama operasional, efektivitas
MSDM menjadi determinan penting bagi keberhasilan strategis perusahaan. Hal ini
mempertegas paradigma kontemporer yang menempatkan tenaga kerja bukan sekadar sebagai
faktor produksi, melainkan sebagai aset paling bernilai yang menentukan keunggulan
kompetitif jangka panjang. Ketika dikelola dengan benar, SDM memiliki dampak nyata dalam
memacu produktivitas karyawan di lingkungan kerja. Memahami sekaligus memaksimalkan
manfaat utama dari pengelolaan SDM ini bukan lagi pilihan, melainkan sebuah keharusan bagi
perusahaan yang ingin mencapai tingkat produktivitas tertinggi di seluruh level organisasinya.

1. Perekrutan dan Pengembangan
Aktivitas perekrutan dan pengembangan merupakan pilar utama SDM dalam menjaring
kandidat terbaik untuk masuk ke dalam industri, sekaligus memfasilitasi peningkatan
keahlian mereka agar dapat bekerja secara optimal. Proses ini diawali dengan perumusan
deskripsi pekerjaan yang kontekstual dan tepat sasaran, sehingga mampu menggambarkan
tuntutan peran yang dibutuhkan oleh perusahaan secara nyata.

2. Sistem Manajemen Kinerja
Melalui peningkatan sistem manajemen kinerja, divisi SDM berperan penting dalam
membangun motivasi kerja dan memberikan apresiasi yang layak atas pencapaian
karyawan. Penerapan sistem yang efektif ini membawa dampak ganda: mengasah
keterampilan tenaga kerja sekaligus memacu mereka untuk terus berinovasi. Selain itu,
keterbukaan bagi karyawan untuk mendiskusikan keberhasilan mereka menjadi aspek
krusial, di mana sistem manajemen Kkinerja yang sehat harus mampu mengenali dan
merayakan setiap kontribusi nyata di dalam organisasi.

3. Membangun Budaya dan Nilai
Salah satu fungsi strategis departemen Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan positif. Lingkungan yang suportif ini
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menjadi stimulus penting bagi peningkatan keterikatan (engagement) dan performa
karyawan. Dengan demikian, pembangunan budaya kerja yang sehat merupakan tanggung
jawab utama MSDM guna mengoptimalkan produktivitas organisasi secara menyeluruh.

4. Manajemen Konflik
Manajemen konflik antara karyawan dan manajemen merupakan salah satu fungsi krusial
dari departemen Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Melalui intervensi yang
responsif dan objektif, MSDM berperan penting dalam memitigasi serta menyelesaikan
perselisihan secara konstruktif. Langkah preventif ini diperlukan untuk mencegah eskalasi
konflik yang berpotensi mengganggu stabilitas operasional dan iklim kerja organisasi.

5. Meningkatkan Pergantian Karyawan
Salah satu kontribusi strategis Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah
kemampuan dalam memantau dan mengendalikan tingkat perputaran karyawan (employee
turnover) secara cermat. Fenomena tingginya turnover disinyalir membawa dampak
finansial yang signifikan bagi sektor industri. Secara ekonomi, biaya yang dibutuhkan untuk
proses rekrutmen dan pelatihan tenaga kerja baru dapat mencapai lebih dari dua kali lipat
dari beban gaji karyawan yang digantikan. ejak awal proses seleksi, divisi SDM wajib
memiliki pemahaman yang matang untuk menyaring talenta yang paling sesuai dengan
kebutuhan perusahaan. Namun pada realitasnya, ketepatan memilih saja tidak cukup;
diperlukan upaya manajerial yang lebih intensif dan terintegrasi untuk memastikan retensi
karyawan terjaga dan angka perputaran tenaga kerja dapat diminimalisasi. (Literasiologi &
Indonesia, n.d.)

4. Pentingnya MSDM dalam Strategi Pengembangan Organisasi

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memainkan fungsi krusial dalam
pengembangan strategi organisasi, karena keberhasilan suatu entitas tidak hanya bergantung
pada aspek teknologi, investasi, atau modus operandi, tetapi juga pada kualitas manusia yang
dimiliki. Sumber daya manusia adalah aset paling vital dalam organisasi yang menggerakkan
seluruh fungsi dari perencanaan hingga pelaksanaan operasional. Oleh karena itu, pengelolaan
SDM yang efisien sangat diperlukan untuk mencapai tujuan secara optimal serta meningkatkan
kinerja secara berkelanjutan.(Cirebon et al., 2023)

Dalam hal pengembangan organisasi, MSDM berperan dalam merumuskan kebijakan
terkait perencanaan tenaga kerja, proses rekrutmen, program pelatihan, pengembangan Kkarir,
serta penilaian kinerja karyawan. Pengelolaan yang baik memungkinkan organisasi memiliki
tenaga kerja yang terampil, bersemangat, serta mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
kerja yang selalu berubah. Selain itu, MSDM juga mendukung terbentuknya budaya organisasi
yang positif, meningkatkan kepuasan kerja, serta memperkuat loyalitas karyawan kepada
organisasi.

Strategi pengembangan SDM melalui pelatihan dan peningkatan kompetensi, pengelolaan
bakat, serta pengembangan kepemimpinan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
dan produktivitas pegawai. Program pengembangan yang sistematis memberikan kesempatan
bagi karyawan untuk memperoleh keterampilan baru dan meningkatkan kualitas pekerjaan
yang berujung pada peningkatan kinerja organisasi. Dengan adanya pengembangan SDM yang
berkelanjutan, organisasi akan lebih siap menghadapi tantangan persaingan di pasar global
serta perubahan teknologi yang berlangsung cepat.

Di samping itu, investasi dalam pengembangan SDM memberikan keuntungan jangka
panjang bagi organisasi, seperti efisiensi operasional yang lebih baik, peningkatan kualitas
pelayanan, serta kepuasan pelanggan. Karyawan dengan kompetensi tinggi dan motivasi yang
baik biasanya memberikan kontribusi maksimal terhadap entitas, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan daya saing dan keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa MSDM merupakan salah satu elemen strategis yang memengaruhi
keberhasilan pengembangan organisasi di masa depan.(Polgan et al., 2024)

5. Kompetensi Profesional SDM Global sebagai Arah Pengembangan MSDM

Dalam menghadapi persaingan global yang terus tumbuh, organisasi dituntut untuk
memiliki tenaga kerja yang bisa menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan Kkerja,
kemajuan teknologi, dan tuntutan pasar internasional. Situasi ini menjadikan keahlian
profesional sebagai salah satu elemen krusial dalam pengembangan Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM). Keahlian ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga meliputi
pengetahuan, keterampilan, sikap kerja, serta kemampuan individu untuk beradaptasi dengan
dinamika organisasi.
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Pengembangan kapasitas SDM global dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk
pendidikan berkelanjutan, perencanaan karier, bimbingan, serta peningkatan keterampilan
kepemimpinan. Organisasi yang mampu secara sistematis mengembangkan keahlian karyawan
akan lebih siap menghadapi kemajuan teknologi dan kompetisi bisnis yang semakin intens. Di
samping itu, pengelolaan bakat menjadi aspek krusial dalam pengembangan MSDM, sebab
organisasi mesti mempersiapkan individu dengan potensi yang bisa mendukung keberlanjutan
di masa depan.

Penggunaan teknologi juga memainkan peranan penting dalam proses pengembangan
keahlian SDM. Sistem pembelajaran digital memungkinkan karyawan untuk meningkatkan
keterampilan mereka secara mandiri dan berkelanjutan sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Ini
menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan tidak lagi hanya tanggung jawab organisasi,
tetapi juga memerlukan inisiatif individu untuk belajar dan berkembang secara berkelanjutan.
(Azril et al,, 2024)

Oleh karena itu, keahlian profesional SDM global dapat dijadikan arah strategis dalam
pengembangan MSDM karena mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia,
mendorong inovasi, dan memperkuat daya saing organisasi. Organisasi yang berkomitmen pada
pengembangan keahlian akan lebih cepat beradaptasi dengan perubahan lingkungan, serta
memiliki peluang lebih besar untuk mencapai keberhasilan dalam jangka panjang.(Manusia,
2021)

D. Kesimpulan

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) memiliki signifikansi yang besar dan strategis
dalam mendukung peningkatan sumber daya manusia serta kesuksesan keseluruhan organisasi.
MSDM tidak hanya berpusat pada tugas administratif, tetapi juga berperan sebagai pendorong
utama dalam perencanaan, peningkatan kompetensi, pengelolaan kinerja, dan pembentukan
budaya kerja yang positif. Melalui implementasi fungsi manajerial dan operasional secara
sistematis dan berkelanjutan, MSDM dapat memastikan bahwa organisasi memiliki tenaga kerja
yang terampil, termotivasi, dan siap menghadapi dinamika lingkungan kerja.

Di samping itu, kontribusi MSDM dalam strategi pengembangan organisasi terbukti mampu
meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta daya saing organisasi, khususnya ketika
berhadapan dengan kompetisi global dan kemajuan teknologi yang pesat. Peningkatan
kompetensi profesional sumber daya manusia secara global menjadi tujuan penting bagi
pengembangan MSDM agar organisasi dapat beradaptasi, berinovasi, dan mempertahankan
keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, MSDM dapat dianggap sebagai elemen kunci yang
menentukan keberhasilan pengembangan sumber daya manusia serta keberlangsungan
organisasi di masa depan.
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